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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan karakter disiplin melalui pembiasaan pada
peserta didik di sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Data diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian nanti berupa data tentang deskripsi penerapan karakter disiplin melalui pembiasaan pada peserta didik
di SD Negeri 2 Ngepungsari. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, dan beberapa
peserta didik di SD Negeri 2 Ngepungsari. Judul ini diangkat peneliti karena banyak peserta didik di SD tersebut
belum dapat menerapkan kedisiplinan dalam berbagai hal. Sehingga perlu adanya upaya dari guru dalam
menangani permasalahan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menerapkan karakter disiplin
pada peserta didik, SD Negeri 2 Ngepungsari memberikan pembiasaan kepada peserta didik untuk melakukan
hal-hal yang termasuk ke dalam karakter disiplin. Misalnya datang ke sekolah tepat waktu, memakai seragam
sekolah sesuai jadwal, masuk ke dalam kelas sebelum bel masuk, dan membiasakan peserta didik untuk selalu
berjabat tangan ketika bertemu guru. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni
memberikan sosialisasi kepada peserta didik akan pentingnya disiplin, guru selalu memonitoring peserta didik
di dalam lingkungan, dan memberikan nasihat kepada peserta didik.

Kata Kunci: Karakter disiplin, pembiasaan, pesert didik

Abstract

This study aims to describe the application of the character of discipline through habituation in students of
elementary schools. This research used a qualitative approach with the type of phenomenological research. The
data was obtained through observation, interviews, and documentation. The data in this study are in the form
of a description of the application of the character of discipline through habituation to students at SD Negeri
02 Ngepungsari. The informants in this study were the principal, class teacher, and several students at SD
Negeri 02 Ngepungsari. The author raised this title because many students at the elementary school have not
been able to apply discipline in various ways. So it is necessary for the teachers' efforts to deal with these
problems. The results of this study indicate that in applying the character of discipline to students, SD Negeri
02 Ngepungsari provides habituation to students to do things that are included in the character of discipline.
For example, coming to school on time, wearing school uniform according to schedule, entering class before
the bell rings, and getting students used to always shake hands when meeting the teacher. The solution to
overcome these problems is to provide socialization to students on the importance of discipline, teachers always
monitor students in the environment, and provide advice to students.
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PENDAHULUAN

Banyaknya berbagai macam penyimpangan dan perilaku negatif yang sering terjadi di lingkungan
masyarakat perlu di perhatikan dan cermati bersama. Persoalan-persoalan tersebut muncul karena lunturnya
nilai-nilai karakter bangsa (Widi et al., 2017). Perilaku manusia yang berkaitan dengan Allah, individu, dan
sesama makhluk allah, sikap, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma yang ada disebut karakter. Padahal,
Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukung utama
dalam pembangunan (Maulana et al., 2020). Untuk memenuhi sumber daya manusia tersebut, pendidikan
memiliki peran yang sangat penting. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 bahwa “Fungsi dari pendidikan nasional adalah untuk meluaskan
kemampuan dan membangun karakter individu yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. Perhatian lebih dalam penerapan pendidikan karakter di dunia
pendidikan dangat penting untuk diperhatikan karena dengan menanamkan karakter sejak dini akan membuat
kepribadian anak tersebut baik di masa yang akan datang.

Pendidikan karakter belum sepenuhnya ada di Indonesia. Karena di Indonesia, sekolah hanya sibuk
dengan mengajarkan pseerta didik untuk menjawab soal dengan benar tanpa memikirkan bagaimana pendidikan
itu dapat membentuk perilaku maupun karakter pada peserta didik (Febriandari, 2020). Maka dari itu,
pendidikan karakter sangat penting untuk diajarkan sejak dini, karena karakter itu tidak mudah terbentuk jika
tidak ada pembiasaan. Dengan adanya pembiasaan atau membiasakan peserta didik untuk melakukan karakter
maka dengan sangat mudah karakter tersebut dapat tertanam di diri peserta didik. Sebaiknya, sekolah dasar juga
menegajarkan pendidikan karakter pada peserta didik. Sekolah dasar merupakan pondasi dalam membentuk
kepribadian peserta didik yang sangat berpengaruh. Karena pendidikan di Indonesia hampir 8 jam peserta didik
berada di sekolah. Dalam menumbuhkan karakter untuk bekal masa depan yakni berada pada masa sekolah
dasar. Menurut (Utami, 2019) pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan sesuai rencana dalam mewujudkan
kondisi belajar yang menyenangkan untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya agar kepribadian,
kecerdasan, dan akhlaknya baik.

Pendidikan karakter tidak hanya berhubungan dengan persoalan salah maupun benar, tetapi bagaimana
memberikan kerutinan kepada peserta didik terkait kegiatan yang baik untuk kehidupan yang akan datang,
sehingga peserta didik mempunyai kesadaran dan penafsiran yang tinggi serta perhatian dan komitmen untuk
mempraktikan amal baik tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Yani et al., 2020) di zaman sekarang,
pendidikan karakter sangat penting karena banyaknya fenomena yang menunjukkan terjadinya penyimpangan
sosial dan moral yang terjadi di kalangan anak-anak, remaja, maupun dewasa. Oleh karena itu keluarga sangat
berperan penting dalam memberikan penguatan pendidikan karakter pada peserta didik. Karakter yang perlu
dikembangkan yaitu karakter disiplin. Nilai karakter disiplin sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar
kemudian muncul nilai-nilai karakter yang baik lainnya (Eni Kusniati, 2019). Dengan demikian, orang yang
berkarakter merespons situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik,
jujur, ikhlas, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain. Oleh karena itu saat ini banyak pemberitaan
tentang peraturan mentri serta aturan yang terkait dengan adanya pendidikan karakter, dari hasil observasi awal
dan wawancara yang peneliti lakukan SDN 2 Ngepungsari merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan
pendidikan karakter melalui pembiasaan. Pembiasaan yang sudah diterapkan di SDN 2 Ngepungsari melalui
melalui kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, serta pengkondisian.

Sekolah dasar sangat berperan penting dalam menumbuhkan karakter disiplin didalam diri peserta didik.
SDN 2 Ngepungsari dalam melaksanakan penerapan nilai-nilai karakter khususnya karakter disiplin pada
peserta didik tidak terbatas dilakukan di mana saja. Melainkan melalui kegiatan keseharian yang dilakukan oleh
para peserta didiknya. Penerapan nilai-nilai karakter khususnya disiplin di SDN 2 Ngepungsari dilaksanakan
dalam mewjudkan para peserta didik selama di dalam lingkungan sekolah. Hal tersebut dapat dilihat mulai dari
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peserta didik datang ke sekolah sampai pulang. Dalam penerapan karakter disiplin melalui pembiasaan pada
peserta didik di SDN 2 Ngepungsari menurut pandangan peneliti dapat merubah perilaku peserta didiknya.
Peserta didik di SDN 2 Ngepungsari terlihat sangat santun dalam berbagai hal dan sopan. Banyak diantara para
peserta didik yang dijumpai oleh peneliti memiliki sikap-sikap yang baik. Hal tersebut terlihat dari segi
berpakaian para peserta didik sangat rapi, selalu bersalaman dengan guru, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
belajar mengajar, masuk kedalam kelas tanpa disuruh ketika mendengar bel tanda mulai pelajaran berbunyi.
Selain hal tersebut tutur kata para peserta didik yang dijumpai peneliti juga sangat santun dan sopan. Penerapan
karakter disiplin melalui pembiasaan pada peserta didik di SDN 2 Ngepungsari membawa dampak yang baik
terhadap sikap maupun karakter para peserta didik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
penerapan karakter disiplin melalui pembiasaan pada peserta didik, mendeskripsikan kendala dalam penerapan
karakter tersebut, dan mendeskripsikan solusi yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Dari
permasalahan yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Karakter Disiplin Melalui Pembiasan Pada Peserta Didik Di Sekolah Dasar”.

METODE

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam penelitiannya. Penelitian kualitatif yaitu penghimpunan
informasi yang didapat dari suatu wilayah tertentu dengan tujuan untuk membelah peristiwa dan dalam
penelitian ini yang menjadi instrumen kunci adalah peneliti itu sendiri. Pengambilan sampel sumber data
dilaksanakan dengan konsisten dan bertambah, teknik pengumpulan melalui perpaduan, analisis data dengan
induktif dan hasil penelitian memfokuskan pada intisari secara keseluruhan (Victoria et al., 2020). Pendekatan
yang digunakan peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan proses
pendekatan yang dilakukan melalui pengalaman-pengalaman yang dilihat secara langsung oleh peneliti serta
diperlukan pertanyaan-pertanyan yang dimana bertujuan untuk mengungkapkan suatu fakta yang ada
dilapangan.

Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Ngepungsari beralamat di Kecamatan Jatipuro, Kota
Karanganyar, Jawa Tengah. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari 2022. Dalam
penelitian ini peneliti memakai informan yaitu kepala sekolah, guru kelas dan beberapa peserta didik di SD
Negeri 2 Ngepungsari. Peneliti menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dalam teknik
pengumpulan data. Keabsahan data melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik yang bertujuan untuk
memverifikasi bahwa data yang didapat dilapangan sinkron dengan kenyataan yang ada didalam setting
penelitian (Helaluddin & Wijaya, 2019). Sedangkan teknik analisis data melalui proses reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bersumber dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa penerapan karakter disiplin melalui kegiatan pembiasaan pada peserta didik
di SD Negeri 2 Ngepungsari sudah berjalan dengan baik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ratna &
Agustang, 2018) mengatakan bahwa dalam membentuk karakter disiplin dilakukan melalui pemberian
punishment kepada peserta didik. Akan tetapi penerapan punishment belum terlaksana dengan baik karena
melihat kondisi fakta dilapangan masih banyak peserta didik dari beberapa jurusan yang melakukan pelanggaran
atau tidak disiplin. Guru adalah salah satu faktor yang menghambat kedisiplinan peserta didik karna tidak
mampu memberikan contoh yang baik, tidak mampu menciptakan kondisi kelas yang nyaman sehingga
sebagian peserta didik bosan didalam kelas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pasani et al., 2018)
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble mampu membina karakter tanggung jawab dan
disiplin. njadi menyenangkan dan berkesan karena peserta didik belajar sambil bermain. Tidak hanya itu, model
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pembelajaran ini mengharuskan peserta didik berbagi tugas, aktif dan bertanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya.

Penerapan karakter disiplin melalui pembiasaan di sekolah

Disiplin adalah kebajikan mulia yang harus dimiliki setiap orang. Perilaku disiplin menciptakan
kedamaian dan ketenangan bagi Anda dan orang-orang di sekitar Anda. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pandangan bahwa disiplin dapat menciptakan kedamaian dan lingkungan melalui kebiasaan yang baik
(Wirantasa, 2017). Perilaku disiplin membantu peserta didik menghindari perilaku menyimpang. Hal ini
disebabkan oleh disiplin budi pekerti dan tata krama yang baik. Salah satu pentingnya disiplin adalah dapat
menunjukkan kepada peserta didik bagaimana mereka telah belajar untuk hidup dengan kebiasaan lingkungan
yang baik, positif, dan bermanfaat. Oleh karena itu, kedisiplinan di sekolah harus dipraktikkan melalui
pembiasaan untuk menciptakan lingkungan yang terpelihara, aman dan tertib.

Menurut (Feblyna & Wirman, 2020) menyatakan dengan pembiasaan ini dapat menanamkan perilaku
baik dalam menanamkan disiplin diri pada peserta didik untuk melakukan kegiatan yang dilakukan dengan
sendiri tanpa ada paksaan. Pembiasaan yang dilakukan dalam penerapan karakter disiplin sangat bagus
dilakukan pada peserta didik dengan terbiasa disiplin bukan hanya di sekolah tetapi dimanapun mereka berada
baik di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Menurut (Rofig, 2017) banyak hal yang dapat dipelajari oleh
anak, contohnya peserta didik datang tepat waktu peserta didik akan belajar mehargai waktu dan juga tata tertib
sekolah. sangat penting untuk anak. ketika pembiasaan terus dilakukan dengan membiasakan anak dalam hal
apa saja yang berkaitan dengan disiplin, maka anak akan terbiasa melakukan suatu tindakan tanpa di beri arahan
lagi.

Pelaksanaan karakter disiplin di SD Negeri 2 Ngepungsari dilakukan melalui pembiasaan selama peserta
didik berada di sekolah. Pembiasaan yang dilakukan dalam penerapan karakter disiplin melalui kegiatan rutin
di SDN 02 Ngepungsari antara lain peserta didik melakukan kegiatan belajar sesuai dengan arahan guru kelas,
masuk kelas sebelum bel berbunyi, melaksanakan upacara bendera atau hari-hari nasional dengan tertib,
berjabat tangan dengan guru, membuang sampah pada tempatnya , dan mencuci tangan setelah makan dan
minum ataupun setelah melakukan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan di sekolah. Kedisiplinan perlu
ditanamkan di sekolah guna membentuk karakter peserta didik (Putra et al., 2020). Disiplin bila dilatih dengan
baik, akan menciptakan sikap dan perilaku yang baik pada diri peserta didik. Menurut (Agoestanto, 2016),
disiplin di sekolah berfungsi sebagai alat pedagogis dan alat adaptif untuk membentuk sikap dan perilaku yang
baik sehingga dapat diterapkan di mana saja.

Kendala dalam penerapan karakter disiplin melalui pembiasaan di sekolah

Ada kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan setiap kegiatan, perbaikan dan solusi agar praktik
kedisiplinan ditingkatkan. Berikut adalah faktor-faktor yang ditemui peneliti dalam proses penelitian penerapan
tindakan disiplin pada perilaku memukul peserta didik di SDN 02 Ngepungsari yaitu:
1. Minimnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah

Sarana prasarana merupakan alat yang mendukung proses pembelajaran yang diberikan oleh sekolah.
Tanpa adanya sarana prasarana pembelajaran kurang berjalan maksimal (Luthfi et al., 2021). Sehingga dalam
penerapan karakter disiplin perlu adanya sarana dan prasarana. Dengan adanya sarana prasarana diharapkan
dapat melancarkan kegiatan dalam rangka menerapkan karakter disiplin pada peserta didik di SD Negeri 2
Ngepungsari.
2. Kondisi peserta didik yang berbeda-beda

Setiap peserta didik itu unik, setiap orang memiliki bakatnya masing-masing atau masing-masing
memiliki kualifikasi dan kepribadiannya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pandangan (Rosdiana &
Kurniawan, 2019) , yang menyatakan bahwa mendidik individu yang disiplin dan memerangi masalah disiplin
bukan hanya tanggung jawab sekolah tetapi juga tanggung jawab orang tua, orang tua atau keluarga. Keluarga
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sebagai pendidik pertama dan utama memiliki pengaruh yang besar terhadap dukungan dan perkembangan
perilaku peserta didik (Purwaningsih & Herwin, 2020). Untuk itu, sekolah sangat perlu bekerja sama dengan
orang tua untuk menyelesaikan masalah kedisiplinan.
3. Kesadaran peserta didik masih kurang

Masih terdapat beberapa kejadian seperti ditemui ada beberapa peserta didik yang datang terlambat masuk
ke kelas dan juga ketika bel masuk setelah jam istirahat selesai. Tingkat kedisiplinan setiap peserta didik
berbeda, dan diperlukan upaya yang lebih serius oleh sekolah untuk meningkatkan kesadaran peserta didik akan
bidang ini. Kedisiplinan dapat ditingkatkan tidak hanya dengan peraturan yang tampaknya mengikat peserta
didik, tetapi juga ketika peserta didik direkomendasikan dan dikelola oleh berbagai pihak, seringkali lingkungan
sekolah (Adjii, 2019).

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam penerapan karakter disiplin

Dengan adanya kendala diatas perlu dilakukan upaya yang harus dilakukan sekolah agar penerapan
karakter disiplin dapat tetap berjalan dengan baik dan juga dapat ditemukan solusi yang tepat, salah satunya
yang dapat dilakukan yaitu guru selalu memonitoring peserta didik di dalam lingkungan sekolah khususnya
pada saat masuk dan sesudah kegiatan sekolah selesai dengan begitu pembiasaan yang dilakukan akan tetap
berjalan dengan baik. Kemudian untuk peserta didik yang datang telambat perlu di berikan teguran atau
diberikan pengertian dan juga perlu di tetapkan atau dibuatkan kesepakatan jam masuk kelas.

KESIMPULAN

Dari kegiatan observasi yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan karakter disiplin
melalui pembiasaan pada peserta didik sudah berjalan baik. Pembiasaan yang dilakukan di SD Negeri 2
Ngepungsari yaitu masuk kelas sebelum bel berbunyi, melaksanakan upacara bendera atau hari-hari nasional
dengan tertib, berjabat tangan dengan guru, membuang sampah pada tempatnya , dan mencuci tangan setelah
makan dan minum ataupun setelah melakukan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan di sekolah. pendidikan
karakter harus dimiliki oleh setiap peserta didik agar nantinya mereka memiliki identitas diri, sekaligus
menuntun anak untuk menjadi manusia berbudi pekerti, dan berakhlakul karimah. Menjadikan sifat disiplin
yang diterapkan oleh sekolah sebagai kebiasaan peserta didik akan berdampak positif bagi kehidupannya.
Karena disiplin sekolah merupakan upaya untuk menjaga perilaku peserta didik dengan cara yang tidak
menyimpang, dapat mendorong peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan standar, aturan, dan peraturan
yang berlaku di sekolah. Adapun kendala dari pelaksanaan penerapan karakter disiplin yakni kurangnya sarana
dan prasarana yang ada di sekolah, kondisi pseerta didik yang berbeda-beda, dan kesadaran akan displin pada
diri peserta didik masih kurang. Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut, ada beberapa solusi yang
dilakukan yaitu memberikan sosialisasi kepada peserta didik akan pentingnya disiplin, guru selalu
memonitoring peserta didik di dalam lingkungan, dan memberikan nasihat kepada peserta didik.
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